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ABSTRAK: Pembelajaran biologi bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan dalam memecahkan masalah, sehingga siswa dapat memahami konsep biologi,
menyelesaikan masalah, dan mengkomunikasikan solusi secara sistematis. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk meningkatkan pemahaman konsep biologi siswa melalui penerapan model
contextual teaching and learning. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan sebanyak dua siklus. Adapun subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA |
SMA Negeri 5 Balikpapan, dengan jumlah 32 orang siswa, yang terdiri dari 3 siswa perempuan
dan 29 siswa laki-laki. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar tes. Teknik analisis
data yang digunakan secara kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tes evaluasi
pemahaman konsep biologi siswa pada siklus | dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar
45,14%. Pada siklus Il, hasil tes evaluasi pemahaman konsep biologi siswa dengan persentase
ketuntasan klasikal sebesar 99%. Terdapat peningkatan persentase ketuntasan klasikal sebesar
53,86%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model contextual teaching and learning berhasil
meningkatkan pemahaman konsep biologi siswa kelas XI MIA | SMA Negeri 5 Balikpapan.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Pemahaman Konsep Biologi, Penelitian
Tindakan Kelas, Penerapan.

ABSTRACT: Biology learning aims to develop critical thinking abilities and problem-solving
skills, so that students can understand biological concepts, solve problems, and communicate
solutions systematically. The aim of this research is to increase students' understanding of
biological concepts through the application of contextual teaching and learning models. This type
of research uses classroom action research which is carried out in two cycles. The subjects of this
research were students in class XI MIA | SMA Negeri 5 Balikpapan, with a total of 32 students,
consisting of 3 female students and 29 male students. The research instrument used was a test
sheet. The data analysis technique used is quantitative. The results of the research showed that the
test results evaluating students' understanding of biological concepts in cycle | had a classical
completeness percentage of 45.14%. In cycle I, the test results evaluated students’ understanding
of biological concepts with a classical completeness percentage of 99%. There was an increase in
the percentage of classical completeness by 53.86%. So it can be concluded that the contextual
teaching and learning model has succeeded in increasing the understanding of biological concepts
in class XI MIA | SMA Negeri 5 Balikpapan students.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Understanding Biology Concepts, Classroom
Action Research, Application.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, pemahaman
konsep oleh peserta didik menjadi aspek penting yang harus diperhatikan oleh
pendidik. Khususnya dalam mata pelajaran Biologi, siswa dituntut untuk tidak
hanya menghafal teori, tetapi juga memahami dan mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari (Hamzah et al., 2023). Hal ini sesuai dengan pendekatan
pembelajaran yang bersifat kontekstual, dimana siswa diajak untuk membangun
makna melalui keterkaitan materi dengan realitas yang mereka alami. Namun,
pada kenyataannya, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep Biologi secara mendalam.

Kesulitan tersebut bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, metode ceramah yang
mendominasi, serta minimnya pengaitkan materi dengan konteks nyata. Model
pembelajaran konvensional sering kali tidak mampu menjawab kebutuhan belajar
siswa yang beragam dan cenderung pasif (Fahrudin et al., 2021). Akibatnya, siswa
hanya mampu menghafal informasi tanpa benar-benar memahami maknanya. Hal
ini berdampak pada rendahnya daya serap dan ketahanan konsep dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam pendekatan pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan menumbuhkan
pemahaman konseptual yang bermakna.

Salah satu pendekatan yang diyakini efektif dalam mengatasi masalah
tersebut adalah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
Safnowandi (2021) menyatakan bahwa model CTL merupakan pendekatan yang
menekankan pentingnya konteks dalam proses belajar, dengan cara mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Melalui pendekatan ini, siswa
diharapkan mampu membangun pengetahuan secara aktif, menemukan makna
belajar yang relevan, dan memahami konsep secara menyeluruh. CTL juga
menekankan pada aktivitas belajar kolaboratif, reflektif, dan berbasis masalah
yang sangat mendukung pencapaian kompetensi abad 21.

CTL memiliki tujuh komponen utama, yaitu konstruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik.
Ketujuh komponen tersebut membentuk suatu sistem pembelajaran yang utuh dan
berorientasi pada pengalaman nyata siswa. Dalam konteks pembelajaran Biologi,
CTL memungkinkan siswa untuk mengamati fenomena biologis di lingkungan
mereka, melakukan eksperimen sederhana, serta menarik kesimpulan berdasarkan
hasil pengamatan dan diskusi kelompok (Santi, 2022). Dengan cara ini, siswa
tidak hanya belajar tentang Biologi, tetapi juga belajar dari dan melalui
pengalaman kontekstual.

Penelitian Fauziyah & Muthi (2024) menunjukkan bahwa penerapan CTL
dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar siswa dalam berbagai
mata pelajaran. Dalam pembelajaran Biologi, penggunaan model ini terbukti
mampu meningkatkan pemahaman konsep, karena siswa dilibatkan secara
langsung dalam proses eksplorasi dan refleksi. Selain itu, CTL juga mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna, sehingga siswa
merasa lebih termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
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lebih lanjut penerapan CTL secara spesifik pada materi-materi Biologi yang
sering dianggap sulit oleh siswa.

Materi Biologi sering kali dianggap rumit karena memuat banyak istilah
ilmiah, konsep abstrak, serta hubungan antarkomponen yang kompleks. Siswa
membutuhkan bantuan dalam menghubungkan konsep-konsep ini dengan
pengalaman mereka sehari-hari agar makna dari materi tersebut dapat dipahami
secara mendalam. Misalnya, konsep sistem organ dalam tubuh manusia dapat
dikaitkan dengan kebiasaan hidup sehat yang mereka lakukan (Hatchi et al.,
2024). Dengan menggunakan pendekatan CTL, guru dapat merancang kegiatan
belajar yang memungkinkan siswa mengalami dan memaknai konsep tersebut
melalui observasi langsung, studi kasus, maupun simulasi.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab
besar dalam mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik (Shodig, 2017). Guru sebagai fasilitator pembelajaran
dituntut untuk kreatif dalam memilih strategi yang tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
reflektif siswa. CTL memberikan ruang bagi guru untuk merancang pembelajaran
yang lebih fleksibel, berorientasi pada proses, dan berbasis pengalaman nyata
siswa (Rosniawati, 2024). Dengan demikian, guru dapat membantu siswa
membangun pemahaman konsep Biologi secara lebih mendalam dan aplikatif.

Berdasarkan uraian tersebut, model contextual teaching and learning
memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan pemahaman konsep Biologi
siswa. Menurut Nuriana & Hotimah (2023), melalui pengaitan materi dengan
konteks kehidupan sehari-hari, siswa dapat lebih mudah memahami dan
menginternalisasi konsep-konsep yang dipelajari. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan kajian ilmiah yang mendalam mengenai penerapan model CTL dalam
pembelajaran Biologi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
pemahaman konsep biologi siswa melalui penerapan model contextual teaching
and learning. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan berpusat
pada siswa.

METODE
Jenis Penelitian

Penulis menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom
action research dalam penelitian ini. Menurut Kemmis & McTaggart (1988),
penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan
olen para partisipan dalam situasi sosial, termasuk pendidikan, untuk
memperbaiki praktek yang dilakukan sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai praktek dan situasi
di mana praktek tersebut dilaksanakan. Penelitian tindakan kelas umumnya
menggunakan model Kurt Lewin (1947), yang menyatakan bahwa dalam satu
siklus terdiri dari empat langkah pokok, yaitu: perencanaan (planning), aksi atau
tindakan (action), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat
langkah ini membentuk dasar dari pendekatan siklikal dalam berbagai metode
penelitian tindakan, terutama dalam action research.
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Rancangan Penelitian
Penelitian tindakan kelas (classroom action research), secara umum
memiliki rancangan seperti yang terlihat pada Gambar 1.

Acting
/) { Tindakamn) \

Planing hserving
{Perencanaai) (Pengamatan)

Reflecing
{Refleksi)

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin (Lewin, 1947).

Instrumen Penelitian

Tes merupakan sejumlah pertanyaan maupun pernyataan Yyang
memerlukan jawaban atau tanggapan dari responden (Djaali & Muljono, 2008).
Tes yang digunakan berupa sekumpulan soal yang diberikan kepada siswa sebagai
subjek penelitian. Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan soal uraian
(essay) yang dirancang untuk mengukur pemahaman konsep biologi siswa. Selain
itu, pembuatan soal tes juga disesuaikan dengan karakteristik model contextual
teaching and learning. Tes tersebut diberikan pada setiap akhir pelaksanaan
siklus.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu untuk mendapatkan data (Iba
& Wardhana, 2023). Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes dan dokumentasi.
Menurut Syaodih (2010) menjelaskan bahwa teknik dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah gambaran pada saat peneliti melakukan proses
pembelajaran menggunakan model contextual teaching and learning.
Teknik Analisis Data

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik analisis data secara
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-angka
atau bilangan, baik yang diperoleh dari hasil pengukuran maupun diperoleh
dengan cara mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif (Abdullah et al.,
2022). Data yang diukur dengan cara kuantitatif adalah hasil tes uraian.
Kemampuan pemahaman siswa diukur menggunakan tes evaluasi berbentuk
uraian di akhir siklus dengan pemberian nilai berdasarkan rumus berikut ini.

Nilai = = x 100
lal—N
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Keterangan:
n = Skor empirik (skor yang diperoleh); dan
N = Jumlah seluruh skor atau nilai (skor ideal).

Sumber: Widhiarso (2010).

Dalam menghitung persentase rata-rata ketuntasan belajar dirumuskan
berikut ini.

2N
PTB = N x 100%
Keterangan:
PTB = Persentase Ketuntasan Belajar Siswa (%);
XN = Jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM; dan
N = Jumlah keseluruhan siswa.

Sumber: Agib (2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus. Adapun
subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA | SMA Negeri 5 Balikpapan
dengan jumlah 32 orang, yang terdiri dari 3 siswa perempuan dan 29 siswa laki-
laki. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep biologi
siswa melalui penerapan model contextual teaching and learning.
Siklus 1

Adapun data hasil analisis pemahaman konsep biologi siswa kelas XI MIA
I SMA Negeri 5 Balikpapan setelah dilaksanakan siklus | dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Siklus I.

1 Nilai Tertinggi 89

2 Nilai Terendah 29

3 Jumlah Siswa yang Mengikuti Tes 31

4 Jumlah Siswa yang Tuntas 17

5 Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 14
Persentase Ketuntasan Klasikal 45.14%

Data hasil analisis yang diperoleh pada siklus I, nilai tertinggi siswa yaitu
89, kemudian nilai terendah 29 dari jumlah siswa yang mengikuti tes yaitu 31
siswa. Siswa yang dikatakan tuntas apabila mencapai KKTP 65. Maka dari Tabel
1, terdapat 17 siswa yang tuntas karena memperoleh nilai di atas 65, dan 14 siswa
yang tidak tuntas karena memperoleh nilai di bawah 65 pada siklus I, dengan
perolehan persentase ketuntasan klasikal pada angka 45,14%, maka pada siklus I,
pemahaman konsep biologi siswa masih berada pada kriteria cukup tinggi. Oleh
sebab itu, peneliti memberikan tindakan pada siswa kelas X1 MIA | dalam bentuk
siklus II. Pada siklus Il, peneliti melakukan perbaikan terhadap beberapa aspek
pembelajaran yang belum optimal pada siklus sebelumnya. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
dan memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep biologi yang

diajarkan.
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Data hasil evaluasi siklus | pada Tabel 1 juga dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil Evaluasi Siklus |
100
90
80
70
60
50
40
30
10 I I
z N
X ]
Nilai Nilai Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa Persentase
Tertinggi Terendah yang yang Tuntas yang Tidak  Ketuntasan
Mengikuti Tes Tuntas Klasikal
B Hasil
Gambar 2. Data Hasil Evaluasi Siklus 1.
Siklus 11

Adapun data hasil analisis pemahaman konsep biologi siswa kelas XI MIA
I SMA Negeri 5 Balikpapan setelah dilaksanakan siklus 11, dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Siklus Il.

1 Nilai Tertinggi 99

2 Nilai Terendah 79

3 Banyak Siswa yang Mengikuti Tes 31

4 Banyak Siswa yang Tuntas 30

5 Banyak Siswa yang Tidak Tuntas 1
Persentase Ketuntasan Klasikal 99%

Data hasil analisis yang diperolen pada siklus II, terdapat persentase
ketuntasan klasikal yang sudah mencapai kriteria ketuntasan klasikal yaitu > 70%.
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep biologi pada siklus 1l menunjukkan
bahwa siswa yang mendapat nilai di atas KKTP > 65 meningkat dan masuk ke
dalam kriteria sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan yang
diterapkan pada siklus I1, baik dari segi model pembelajaran maupun keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman konsep biologi. Peningkatan ini juga tercermin dari
antusiasme yang lebih tinggi serta kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal
yang menuntut pemahaman konsep. Dengan demikian, tindakan yang dilakukan
pada siklus Il dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan pemahaman konsep
biologi siswa. Data hasil evaluasi siklus Il pada Tabel 2 juga dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Hasil Evaluasi Siklus 11
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Mengikuti Tes Tuntas Klasikal
m Hasil
Gambar 3. Data Hasil Evaluasi Siklus I1.
Pembahasan

Peningkatan persentase ketuntasan klasikal dari siklus I ke siklus Il dalam
evaluasi pemahaman konsep biologi siswa mencerminkan adanya perbaikan
signifikan dalam proses pembelajaran. Pada siklus I, ketuntasan hanya mencapai
45,14%, yang berarti mayoritas siswa belum mencapai standar kompetensi yang
ditetapkan. Angka ini mengindikasikan adanya hambatan dalam pemahaman
konsep biologi, baik dari aspek metode pengajaran, media yang digunakan,
maupun kesiapan siswa dalam menerima materi. Kegagalan ini bisa juga berasal
dari kurangnya motivasi belajar atau kurang efektifnya pendekatan pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Ketidaksesuaian antara strategi pembelajaran dengan
karakteristik siswa juga dapat menjadi faktor penyebab. Oleh karena itu, hasil
siklus I menjadi dasar untuk merancang perbaikan yang lebih tepat pada siklus II.

Pada siklus II, terjadi lonjakan ketuntasan klasikal menjadi 99%,
menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa telah mencapai kompetensi yang
diharapkan. Peningkatan sebesar 53,86% bukan hanya signifikan secara angka,
tetapi juga sangat berarti secara pedagogis. Angka ini menunjukkan bahwa
intervensi atau perbaikan yang dilakukan antara siklus | dan Il sangat efektif.
Kemungkinan besar, guru telah mengevaluasi kelemahan dalam pelaksanaan
pembelajaran sebelumnya dan melakukan penyesuaian, seperti menggunakan
metode pembelajaran aktif, strategi kolaboratif, atau penerapan media
pembelajaran yang lebih kontekstual. Pendekatan pembelajaran yang lebih
student-centered berkontribusi besar dalam membantu siswa memahami materi
biologi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit dan mudah dipahami.

Perubahan hasil ini juga mengindikasikan bahwa pembelajaran bersifat
dinamis dan harus adaptif terhadap kebutuhan siswa. Dengan melakukan siklus
evaluasi dan refleksi secara berkelanjutan, guru dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dalam konteks pendekatan ilmiah, siklus ini
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mencerminkan prinsip Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat spiral
berulang dan berkelanjutan. PTK mendorong guru untuk terus menerus merefleksi
praktek pengajaran mereka, mengevaluasi hasilnya, dan menyusun rencana
tindakan yang lebih baik pada siklus berikutnya. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika siswa
aktif membangun sendiri pengetahuan mereka melalui pengalaman belajar yang
bermakna.

Dari sisi psikologi pendidikan, peningkatan ini juga bisa dikaitkan dengan
meningkatnya kepercayaan diri siswa. Ketika mereka mulai memahami materi
dengan lebih baik, motivasi intrinsik mereka pun meningkat. Peran guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang suportif, aman, dan mendorong eksplorasi
sangat krusial. Interaksi positif antara guru dan siswa, penggunaan umpan balik
yang membangun, serta penyesuaian metode pengajaran dengan gaya belajar
siswa, turut memperkuat pemahaman konsep. Hal ini memperkuat argumen
bahwa pembelajaran efektif tidak hanya ditentukan oleh konten materi, tetapi juga
oleh cara penyampaiannya dan relasi sosial yang terbentuk dalam kelas.

Dari sudut pandang evaluasi pembelajaran, ketuntasan klasikal yang tinggi
pada siklus 1l menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai dengan
baik. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur capaian kognitif, tetapi juga
sebagai umpan balik bagi guru dan siswa. Dalam konteks ini, evaluasi digunakan
secara formatif dan sumatif untuk mengidentifikasi kemajuan belajar dan
mengarahkan perbaikan strategi pembelajaran. Ini sejalan dengan prinsip asesmen
autentik dalam kurikulum yang menekankan pentingnya evaluasi sebagai proses
yang menyatu dengan pembelajaran itu sendiri. Data ketuntasan ini juga bisa
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan rencana pembelajaran selanjutnya.

Peningkatan persentase ketuntasan klasikal dari 45,14% menjadi 99%
merupakan indikator kuat keberhasilan suatu intervensi pembelajaran.
Peningkatan ini bukan semata-mata hasil kebetulan, tetapi merupakan hasil dari
tindakan yang sistematis, terencana, dan berbasis data. Penelitian tindakan kelas
menjadi pendekatan yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan karena
menempatkan guru sebagai peneliti dalam kelasnya sendiri. Proses ini mendorong
guru untuk Dberpikir kritis, bertindak reflektif, dan berinovasi dalam
mengembangkan pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu, keberhasilan
siklus Il ini bisa menjadi model bagi strategi peningkatan mutu pembelajaran pada
mata pelajaran lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahid (2020) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan penemuan konsep memiliki dampak
positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (70%),
siklus 11 (75%), dan siklus Il (90%). Hal ini mencerminkan bahwa strategi
pembelajaran ini mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, menggali informasi secara mandiri, serta membangun sendiri
pengetahuan melalui pengalaman langsung. Selain itu, peningkatan ketuntasan
belajar ini juga mengindikasikan bahwa siswa semakin terlibat dalam proses
pembelajaran dan termotivasi untuk mencapai hasil yang lebih baik. Metode
penemuan konsep memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, berdiskusi,
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serta mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi, sehingga pemahaman
terhadap konsep menjadi lebih mendalam dan tahan lama.

Penelitian juga dilakukan olen Dewi & Sukendra (2023) yang
mendapatkan hasil pada siklus Il sebesar 78,95%. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian ini dinyatakan berhasil karena peserta didik dengan pemahaman konsep
yang mendapat kategori baik meningkat dari siklus I ke siklus 11, dan banyaknya
peserta didik yang mendapat kategori baik yaitu melebihi 75% dari seluruh jumlah
peserta didik. Keberhasilan ini tidak lepas dari perbaikan model pembelajaran
yang diterapkan pada siklus Il yaitu penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw. Dengan adanya peningkatan ini, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang diterapkan efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Selain itu, keterlibatan aktif peserta didik
selama proses pembelajaran juga berperan penting dalam peningkatan hasil
belajar. Hal ini tercermin dari antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, bertanya, dan menyampaikan pendapat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tes evaluasi pemahaman konsep biologi siswa, diketahui
bahwa terjadi peningkatan yang sangat signifikan dari siklus I ke siklus Il. Pada
siklus I, persentase ketuntasan Kklasikal hanya mencapai 45,14%, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
yang ditetapkan. Namun, setelah dilakukan perbaikan dan pengembangan dalam
proses pembelajaran pada siklus Il, persentase ketuntasan klasikal meningkat
tajam menjadi 99%. Peningkatan sebesar 53,86% ini mencerminkan keberhasilan
strategi pembelajaran yang diterapkan dalam siklus Il. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tindakan atau intervensi yang dilakukan mampu
meningkatkan pemahaman konsep biologi siswa secara signifikan dan efektif.
Oleh karena itu, penerapan model contextual teaching and learning berhasil
meningkatkan pemahaman konsep biologi siswa kelas XI SMA Negeri 5
Balikpapan.

SARAN

Adapun saran setelah melakukan penelitian ini yaitu: 1) model contextual
teaching and learning yang diterapkan pada siklus Il terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep biologi. Oleh karena itu, model ini sebaiknya
dipertahankan dan dikembangkan lebih lanjut agar bisa diterapkan secara
konsisten di kelas lainnya atau pada materi yang berbeda; dan 2) jika pendekatan
pada siklus Il menggunakan model contextual teaching and learning, disarankan
untuk terus mengeksplorasi inovasi pembelajaran lainnya yang relevan dan
kontekstual dengan tujuan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa serta
menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan bantuan, baik moril maupun materil, sehingga penelitian ini
dapat terlaksana dengan baik.
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